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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

  

A. Kesimpulan 

Penciptaan naskah drama Dongeng Seputar Menara dan Ritus-Ritus yang 

bersumber pada fenomena hiperealitas adalah sebuah proses kreatif yang tidak 

sederhana. Proses kreatif yang ditempuh berdasarkan pengamatan pada fenomena 

sosial sangatlah mungkin menghadirkan tafsir yang berbeda. Penciptaan yang 

berdasar pada fenomena sosial biasanya mengacu pada pengalaman yang bersifat 

personal. Secara kualitatif pengamatan semacam ini cenderung memiliki 

perbedaan contoh-contoh fenomena dalam melakukan pendekatan berdasarkan 

pemahaman teoritis. Apalagi dalam kaitan penciptaan ini di fokuskan pada 

pengamatan dalam dunia simulakrum, yang difokuskan lagi dalam dunia 

simulakrum sosial, politik, pendidikan, dan simulakrum seni. 

Selain permasalahan perbedaan tafsir, dalam konteks penciptaan naskah 

drama biasanya akan berhadapan dengan perbedaan pembentukan ide berdasarkan 

pengalaman dan kesenangan kreator dalam menyusun naskah drama. Akhirnya 

perbedaan-perbedaan tersebut yang mempengaruhi perbedaan pandangan dalam 

menciptakan sebuah naskah drama berdasarkan tema yang sama. 

Di dalam konteks penciptaan naskah drama Dongeng Seputar Menara dan 

Ritus-Ritus yang telah dilakukan diperoleh kesimpulan bahwa penciptaan naskah 

drama tersebut memiliki kekuatan dalam menghadirkan permasalahan hiperealitas 

di dalam masyarakat konsumer tanpa perlu meruminasi gagasan itu ke dalam 

imaji sebuah peristiwa. Artinya, penciptaan ini menghadirkan fenomena 

hiperealitas seperti memindah sebuah objek ke dalam medium yang berbeda. Jika 
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sebuah fenomena hadir di dalam masyarakat, maka fenomena itulah yang dijiplak 

dan dihadirkan di dalam naskah drama tersebut. 

Pilihan tersebut diambil sebagai suatu kemungkinan untuk menciptakan 

naskah drama yang berbeda dari naskah drama konvensional. Jika naskah drama 

biasanya diciptakan dengan memiliki alur, penokohan, dan dialog dalam struktur 

yang konvensional, maka dalam konteks penciptaan naskah drama Dongeng 

Seputar Menara dan Ritus-Ritus mencoba menghindari struktur yang 

konvensional tersebut dengan pola penataan bagian-bagian naskah dalam puzzle 

yang diikat dalam satu tema. Penciptaan kali ini mencoba menghadirkan 

fenomena hiperealitas secara mentah ke dalam adegan untuk kemudian bisa 

diciptakan satu sikap kritis terhadap persoalan tersebut dalam bentuk alienasi. 

Penciptaan naskah drama Dongeng Seputar Menara dan Ritus-Ritus adalah 

upaya mengetengahkan persoalan fenomena hiperrealitas di dalam masyarakat 

konsumer. Sebab persoalan hiperealitas sangat mungkin dialami oleh semua orang 

pada era postmodern ini. Hanya saja kesadaran dalam memahami ketimpangan 

dalam fenomena tersebut tidak dimiliki oleh semua orang. Kenyataan bahwa 

hampir setiap orang memiliki gawai saat ini, memungkinkan terjadinya berbagai 

simulasi yang menjadi kepercayaan baru seseorang dalam menghadapi 

realitasnya.Sehingga dunia simulakrum yang dibicarakan Baudrillard sangat 

mungkin mempengaruhi setiap orang yang memposisikan gawai tidak lagi 

berdasarkan fungsi dan kebutuhan. 

Kenyataan-kenyataan tersebut yang meyakinkan pilihan untuk tidak 

menghadirkan fenomena hiperealitas dalam satu sisi yang stagnan. Permasalahan 
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di dalam fenomena hiperealitas sangat mungkin berkembang dengan cepat 

sebagaimana perkembangan dalam hidup kita yang juga sangat cepat. Akhirnya 

pembicaraan mengenai fenomena hiperealitas tidak akan berhenti di dalam 

penciptaan naskah drama Dongeng Seputar Menara dan Ritus-Ritus tersebut. 

Sebab, fenomena hiperealitas adalah sebuah kenyataan baru yang memungkinkan 

perubahan-perubahan dalam setiap detik di dalam dunia simulasi yang diciptakan 

teknologi mutakhir saat ini. 

B. Saran 

Penciptaan naskah drama Dongeng Seputar Menara dan Ritus-Ritus telah 

sampai pada akhir pembahasan. proses penciptaan yang dilakukan ini melewati 

perjalanan panjang yang rumit dan bisa dipertanggungjawabkan sebagai karya 

yang otentik. Namun sangat disadari bahwa penciptaan ini juga masih sangat jauh 

dari kesempurnaan. Akhirnya penciptaan kali ini memberikan ruang sebesar-

besarnya untuk diberikan kritik dan saran untuk kemudian dapat dilanjutkan 

sebagai sebuah upaya pengembangan ilmu pengetahuan. Kritik dan saran yang 

bersifat konstruktif sangat diperlukan untuk mengembangkan pemahaman dan 

penciptaan ke arah yang lebih sempurna. 
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